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  Fall Armyworm (FAW) atau Spodoptera frugiperda. (Lepidoptera: Noctuidae) 
merupakan salah satu hama baru yang pertanaman jagung. Hama ini termasuk yang sulit 
dikendalikan, karena imagonya cepat menyebar, bahkan termasuk penerbang kuat dapat 
mencapai jarak yang cukup jauh dalam satu minggu, dengan bantuan angin bisa mencapai 100 
km. Hama tersebut telah mewabah dalam waktu cepat dari Benua Amerika pada tahun 2016, 
masuk ke Benua Afrika dan menyebar di wilayah Asia hingga ke Thailand pada tahun 2018. 
Kerugian akibat serangan hama ini pada tanaman jagung di 12 negara di Afrika antara 4-18 
juta ton per tahun atau jika diuangkan senilai 1-4,6 juta dollar AS/tahun. Penyebaran hama 
Spodoptera frugiperda dapat terjadi melalui perdagangan sayur-mayur, buah-buahan antar 
negara, di samping itu serangga ini mampu bertahan di musim dingin, karena Indonesia negara 
tropis, jadi sangat berpotensi terserang hama ini.  
Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi dan memastikan keberadaan hama baru serta  
musuh alaminya pada tanaman jagung, di Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan Seluma, 
Bengkulu. Metode yang digunakan adalah survey dengan pengambilan sampel secara purposif 
sampling (metode terpilih). Pengamatan pada tanaman sampel meliputi ciri-ciri morfologi 
larva yang ditemukan, gejala kerusakan, dan musuh alaminya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hama yang menyerang tanaman jagung di kelurahan Sidomulyo adalah Spodoptera 
frugiperda, berdasarkan hasil identifikasi hama tersebut memiliki ciri-ciri yaitu 1. terdapat 
garis mirip huruf Y terbalik pada kepala, 2. Terdapat 4 buah bintik yang besar (pinacula) pada 
abdomen segmen 8, 3. Memiliki 3 garis pada bagian atas tubuh, yaitu sebuah pada dorsal dan 
pada masing-masing sub dorsal, 4. Memiliki garis tebal seperti pita pada lateral tubuh. Larva 
tersebut menyerang pucuk tanaman tanaman jagung pada stadia vegetatif sehingga 
pertumbuhan tanaman jagung menjadi tergangu dan memakan kernel jagung pada fase 
generatif. Musuh alami yang ditemukan dilapangan adalah Nucleopolyhedrovirus (NPV), 
Nomuraea rileyi, predator Coleomegilla maculata (De Geer) (Coleoptera: Coccinellidae), dan 
parasitoid (Diptera: Tachinidae). Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk 
penelitian lanjutan mengenai pengendalian hama baru tersebut. 
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Jagung merupakan tanaman pangan terpenting di dunia setelah padi dan gandum, karena 
berbagai negara di dunia seperti di Amerika Tengah dan Selatan menjadikan jagung sebagai 
sumber karbohidrat utama. Amerika Serikat juga menjadikan jagung sebagai sumber pangan 
alternatif. Beberapa daerah di Indonesia, seperti Madura dan Nusa Tenggara pernah 
mengkonsumsi jagung sebagai sumber pangan utama. Jagung dominan digunakan sebagai 
bahan baku pakan ternak, selain itu jagung dapat diolah menjadi minyak dan tepung jagung 
(Koswara 2009). Kebutuhan jagung sebagai bahan baku pakan ternak saat ini dipenuhi dari 
produksi nasional dan impor jagung. Kebutuhan jagung nasional belum sepenuhnya dipenuhi 
dari produksi jagung nasional sehingga perlu ditingkatkan. 
Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian yang diusahakan oleh masyarakat 
masyarakat kelurahan Sidomulyo, kecamatan Seluma, Bengkulu. Komoditas jagung 
merupakan komoditas nasional yang cukup strategis, dan saat ini termasuk ke dalam program 
kementrian pertanian Republik Indonesia yaitu upaya khusus padi, jagung dan kedelai (UPSUS 
PAJALE). Produksi jagung (ton pipilan kering) di seluma terus mengalami penurunan dari 
tahun 2010 sebesar 11.0172, tahun 2011 sebesar 6.562, tahun 2012 sebesar 5648, tahun 2013 
sebesar 1591, tahun 2014 sebesar 1308 dan 2015 sebesar 1746 (BPS Provinsi Bengkulu 2016).  
 Organisme penggangu tanaman atau hama merupakan masalah di dalam budi daya 
jagung tersebut. Ulat grayak merupakan salah satu hama yang kerap mengganggu pertanian di 
Indonesia, termasuk pertanaman jagung. Saat ini ada jenis ulat grayak baru yang tengah 
mewabah di dunia yakni Fall Armyworm (FAW) atau Spodoptera frugiperda. Hama tersebut 
termasuk ke dalam ordo Lepidoptera, famili Noctuidae. Spodoptera frugiperda menyerang 
tanaman pangan seperti jagung, padi, dan gandum. Hama ini termasuk yang sulit dikendalikan, 
karena imagonya cepat menyebar, bahkan termasuk penerbang kuat dapat mencapai jarak yang 
cukup jauh dalam satu minggu. Kalau dibantu angin bisa mencapai 100 km. Hama tersebut 
telah mewabah dalam waktu cepat dari benua Amerika pada tahun 2016, masuk ke benua 
Afrika dan menyebar di wilayah Asia hingga ke Thailand pada tahun 2018 (Harahap, 2018). 
 Tahun 2017, hama tersebut menyebar hampir ke semua negara yang menanam jagung 
di Afrika dan Afrika Selatan. Spodoptera frugiperda kini sudah menyebar di negara tropika 
dan subtropika, seperti Brasil dan Amerika Selatan. Di Asia sudah masuk ke Yaman, India, 
Myanmar dan Thailand. The Centre for Agriculture and Bioscience International (CABI) tahun 
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2018, mencatat kerugian akibat serangan hama ini pada tanaman jagung di 12 negara di Afrika 
antara 4-18 juta ton per tahun atau senilai 1-4,6 juta dollar AS/tahun. 
 Harahap (2018) menjelaskan bahwa penyebaran hama Spodoptera frugiperda dapat 
terjadi melalui perdagangan sayur-mayur, buah-buahan antarnegara, di samping itu serangga 
ini mampu bertahan di musim dingin, karena Indonesia negara tropis, jadi sangat berpotensi 
terserang hama ini.  Oleh sebab itu penting untuk melakukan penelitian identifikasi hama baru 




Penelitian ini bertujuan untuk memastikan keberadaan hama baru dan  musuh alaminya 
pada tanaman jagung, di Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan Seluma, Bengkulu melaui 
identifikasi yang meliputi ciri-ciri morfologi, gejala kerusakan, dan musuh alaminya. 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian lanjutan mengenai 


















Biologi dan Ekologi S. frugiperda 
 
Telur diletakkan pada malam hari pada daun tanaman inang, menempel pada permukaan 
bagian bawah dari daun bawah, dalam kelompok 100-300 butir dan kadang-kadang dalam dua 
lapisan, biasanya ditutupi dengan lapisan pelindung rambut abdomen. Penetasan telur 
membutuhkan 2-10 hari (biasanya 3-5).  
Larva muda makan jauh ke dalam lingkaran pucuk tanaman; instar pertama makan secara 
berkelompok pada bagian bawah daun muda yang menyebabkan efek skeletonizing atau 
'windowing' yang khas, dan titik pertumbuhannya dapat terbunuh. Larva yang lebih besar 
bersifat kanibal, sehingga hanya ada satu atau dua larva per whorl biasa. Tingkat perkembangan 
larva melalui enam instar dipengaruhi oleh kombinasi dari makanan dan kondisi suhu, dan 
biasanya membutuhkan waktu 14-21 hari. Larva yang lebih besar nokturnal kecuali saat ketika 
mencari sumber makanan lain. Pupasi terjadi di dalam tanah, atau jarang di daun tanaman 
inang, dan membutuhkan waktu 9-13 hari. Imago dewasa muncul pada malam hari, dan 
biasanya menggunakan periode pra-oviposisi alami untuk terbang sejauh beberapa kilometer 
sebelum oviposit, kadang-kadang bermigrasi untuk jarak yang jauh. Rata-rata, imago hidup 
selama 12-14 hari (CABI 2017). 
Pada suhu ambang batas 10,9 °C diperlukan 559 hari untuk perkembangan. Tanah 
berpasir atau tanah liat-pasir cocok untuk kepompong dan kemunculan imago. Munculnya 
imago pada tanah berpasir dan tanah liat berbanding lurus dengan suhu dan berbanding terbalik 
dengan kelembaban. Di atas 30° C sayap imago cenderung cacat. Pupa membutuhkan suhu 
ambang 14,6 ° C dan 138 hari untuk menyelesaikan perkembangannya (Ramirez-Garcia et al., 
1987). 
Spodoptera frugiperda adalah spesies tropis, suhu optimal untuk perkembangan larva 
dilaporkan 28°C, tetapi lebih rendah untuk oviposisi dan pupation. Di daerah tropis, 
perkembangbiakan dapat berkelanjutan dengan empat hingga enam generasi per tahun, tetapi 
di wilayah utara hanya satu atau dua generasi yang berkembang; pada suhu yang lebih rendah, 
aktivitas dan perkembangan berhenti, dan ketika pembekuan terjadi, semua tahapan biasanya 
mati. Di AS, S. frugiperda biasanya hanya ada pada musim dingin di Texas selatan dan Florida. 






Deskripsi S. frugiperda 
 
Telur 
Telur berbentuk bulat (diameter 0,75 mm); berwarna hijau pada saat oviposisi dan 
menjadi coklat muda sebelum eklosi. Telur mentas membutuhkan 2-3 hari (20-30 °C). Telur 
biasanya diletakkan dalam kelompok sekitar 150-200 telur yang diletakkan dalam dua hingga 
empat lapisan di permukaan daun. Massa telur biasanya ditutupi dengan lapisan pelindung, 
seperti abu-abu-merah muda (setae) dari dari abdomen imago betina. Hingga 1000 telur dapat 
diletakkan oleh setiap betina. 
Larva 
Larva berwarna hijau muda sampai coklat tua dengan garis memanjang. Pada instar 
keenam, larva panjangnya 3-4 cm. Larva memiliki delapan proleg dan sepasang proleg pada 
segmen adbominal terakhir. Saat menetas larva berwarna hijau dengan garis-garis hitam dan 
bintik-bintik, dan ketika tumbuh tetap berwarna hijau atau menjadi coklat kecoklatan dan 
memiliki garis punggung hitam dan garis-garis spiral.  Jika dengan kepadatan populasi tinggi 
dan kekurangan makanan, instar terakhir bisa hampir hitam dalam fase larvanya. Larva besar 
dicirikan oleh bentuk Y terbalik berwarna kuning di kepala, pinacula punggung hitam dengan 
setae primer panjang (dua setiap sisi setiap segmen dalam zona punggung pucat) dan empat 
bintik hitam pada segmen abdomen terakhir. Biasanya ada enam instar larva, kadang-kadang 
lima Crumb (1956). Levy dan Habeck (1976) memberikan fitur diagnostik, dan pelat warna 
disediakan oleh King and Saunders (1984). 
Pupa 
Pupa lebih pendek dari larva dewasa (1,3-1,5 cm pada jantan dan 1,6-1,7 cm pada betina 
di Meksiko), dan berwarna cokelat mengkilap. 
Imago Jantan 
Panjang tubuh imago jantan 1,6 cm dan lebar sayap 3,7 cm, dengan sayap depan bercak 
(coklat muda, abu-abu, jerami) dengan sel discal yang mengandung warna jerami pada tiga 
perempat area dan coklat tua pada seperempat area. 
Imago betina 
Panjang tubuh imago betina adalah 1,7 cm dan lebar sayap 3,8 cm, sayap depan berbintik-








Distribusi S. frugiperda 
 
 Spodoptera frugiperda adalah hama asli daerah tropis dan subtropis di Amerika. Pada 
2016 ini dilaporkan untuk pertama kalinya dari benua Afrika, di Nigeria, Sao Tomé, Benin dan 
Togo (IITA, 2016; IPPC, 2016). Sekarang telah dikonfirmasi di lebih dari 30 negara Afrika 
(FAO, 2018). Pada tahun 2018, S. frugiperda telah dilaporkan ada di India (IITA, 2018), di 
Karnataka (ICAR-NBAIR, 2018a) dan Andhra Pradesh (EPPO, 2018). Hama ini juga telah 
dilaporkan di Bihar, Chhattisgarh, Gujarat, Maharashtra, Odisha, Tamil Nadu, Telangana, dan 
Bengal Barat (ICAR-NBAIR, 2018b; EPPO, 2019). Alat pelacak langsung untuk ulat grayak 
di India telah dikembangkan oleh PEAT, CABI, dan ICRISAT: S. frugiperda juga telah 
dilaporkan di Bangladesh (2019c), Cina (2019c), Myanmar (IPPC, 2019), Sri Lanka (FAO, 
2019a) dan Thailand (IPPC, 2018b). S. frugiperda ada dalam daftar EPPO A1 hama karantina 
dan dicegat di Eropa pada bahan tanaman impor (Seymour et al., 1985), kemunculannya di 
Afrika pada tahun 2016 meningkatkan tingkat ancaman ke lokasi Afrika lainnya dan daerah 




Tanaman untuk ditanam harus berasal dari tempat produksi yang diinspeksi dan 
ditemukan bebas dari hama selama bulan-bulan sebelumnya. S. frugiperda adalah hama 





S. frugiperda adalah migran reguler tahunan di Amerika, tersebar di seluruh AS dan 
terbang ke Kanada selatan hampir setiap musim panas. Penggunaan periode pra-oviposisi 
(pematangan) untuk penyebaran luas tampaknya sangat efektif. Di AS, ngengat dewasa telah 
direkam menggunakan aliran jet tingkat rendah, yang membawanya dari Mississippi ke Kanada 
dalam 30 jam. Larva sering bertindak sebagai ulat tentara pada akhir musim panas atau awal 
musim gugur dan dengan demikian penyebaran lokal berhasil, yang membantu mengurangi 
kematian larva. Penyebaran larva sampai di Eropa melalui angkutan udara bersama dengan 
sayur atau buah; kadang-kadang juga terikut pada tanaman hias dan herba (Seymour et al., 
1985). S. frugiperda ditemukan secara luas di seluruh bagian dunia yang beriklim lebih hangat. 
Kerusakan terjadi karena memakan daun, populasi hama yang besar dapat menyebabkan 
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defoliasi dan mengakibatkan kehilangan hasil; larva kemudian bermigrasi ke daerah yang 
berdekatan. 
Di Nikaragua, van Huis (1981) melaporkan peningkatan hasil jagung sebesar 33% ketika 
tanaman dilindungi oleh insektisida. Infestasi hama selama pertengahan sampai akhir siklus 
perkembangan jagung menyebabkan kehilangan hasil 15-73%, ketika 55-100% tanaman 
diinfestasi S. frugiperda (Hruska dan Gould, 1997). Larva dari S. frugiperda tampaknya jauh 
lebih merusak jagung di Afrika Barat dan Tengah Afrika dari pada kebanyakan spesies 
Spodoptera lainnya (IITA, 2016). Deteksi difasilitasi dengan mencari kerusakan pada daun 
dengan perangkap feromon. 
 
Pencegahan dan Kontrol 
 
Literatur tentang hama ini sangat banyak (Ashley et al., 1989). Hal ini sebagian karena 
pentingnya jagung, pentingnya hama lepidoptera, pencarian metode pengendalian alternatif 
setelah pengembangan resistensi serangga terhadap pestisida, dan pengembangan program 
pemuliaan resistensi tanaman inang. Pada jagung, jika 5% bibit dipotong atau 20% lingkaran 
tanaman kecil (selama 30 hari pertama) diinfestasi, direkomendasikan menggunakan 
insektisida (King and Saunders, 1984); pada sorgum tingkat ambang hama dianggap sebagai 
satu (atau dua) larva per daun (Pitre, 1985). 
 
Pengendalian secara kultur teknis 
Pengendalian dapat dilakukan dengan pembunuhan pada musim dingin dengan 
memaparkan larva dan kepompong di permukaan tanah bagian atas. Suhu beku menyebabkan 
kematian larva yang tinggi. Oleh karena itu, penanaman bersih dan penyiangan dianjurkan. 
 
Kontrol Biologis 
Sejumlah besar Hymenoptera parasit, bertindak sebagai parasitoid larva, telah dipelihara 
dari S. frugiperda, dan banyak predator dicatat; kontrol alami sangat penting. Tingkat alami 
parasit parasit sangat tinggi (20-70%), sebagian besar oleh tawon Braconidae. Sekitar 10-15% 
dari larva sering mati oleh patogen. 
Senyawa N- (17-hydroxylinolenoyl) -L-glutamine yang disebut volicitin diisolasi dari 
sekresi oral larva S. exigua. Ketika diterapkan pada daun bibit jagung yang rusak, volicitin 
menginduksi bibit untuk mengeluarkan senyawa volatil yang menarik betina parasitoid Cotesia 
marginiventris. Kerusakan mekanis daun, tanpa aplikasi senyawa ini, tidak memicu pelepasan 
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campuran volatil yang sama. Volicitin tampaknya mengatur interaksi tritrofik antara tanaman, 
herbivora serangga, dan musuh alami S. exigua (Alborn et al., 1997). 
 
Ketahanan Tanaman Inang 
Spodoptera spp. program pemuliaan tahan telah mengembangkan varietas tanaman 
lapangan dengan peningkatan resistensi, salah satu contohnya adalah jagung (Mihm et al., 
1988). Salah satu mekanisme resistensi yang tampaknya beroperasi dalam jagung adalah 
peningkatan ketangguhan epidermis daun yang lebih tebal (Davis et al., 1995). 
Jagung transgenik yang mengandung gen yang mengkode delta-endotoksin dari Bacillus 
thuringiensis kurstaki telah dikomersialkan di AS dan Brasil. Protein insektisida nabati telah 
diisolasi dari Bacillus thuringiensis (Bt) selama fase pertumbuhan vegetatif yang menunjukkan 
berbagai spektrum terhadap hama lepidoptera, terutama Spodoptera spp. (Estruch et al., 1996). 
Spodoptera spp. tampaknya dikendalikan oleh racun-racun ini, tetapi perkembangan resistensi 
menjadi perhatian (Moar et al., 1995). Resistensi yang berevolusi di lapangan terhadap jagung 
Bt yang mengekspresikan protein Cry1Ab berkurang efektivitasnya di Brasil (Omoto et al., 
2016). 
Kontrol Kimia 
Di beberapa daerah resistensi terhadap insektisida mungkin tersebar luas dan 
pengendaliannya sulit (Pitre, 1985). Insektisida yang direkomendasikan untuk Spodoptera spp. 
termasuk esfenvalerate, carbaryl, chlorpyrifos, malathion, permethrin, dan lamba-cyhalothrin 
(Anon., 1997). 
Kontrol feromon 
Feromon seks untuk S. frugiperda mengandung (Z) -9-Tetradecenyl acetate (Z-9-14: 
OAca) yang umum bagi Trichoplusia ni, Spodoptera exigua dan Agrotis ipsilon (Klun et al., 
1996). Gangguan perkawinan terjadi mengingat keberhasilan yang diamati untuk S. exigua di 
mana (9Z, 12E)-9,12-tetradecadienyl acetate dilepaskan pada konsentrasi tinggi, menyebabkan 
gangguan kawin pada ladang tomat, dan kapas (Shorey et al., 1994) . 
Program IPM 
Kontrol terpadu S. frugiperda telah difasilitasi melalui praktik budidaya meningkatkan 
varietas dengan ketahanan atau pengenalan tanaman Bt. Kontrol biologis lazim dan harus 
didorong melalui pengurangan insektisida. CIMMYT (2018) telah menerbitkan panduan teknis 





BAHAN DAN METODE 
 
 
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan Seluma, Bengkulu. Lokasi 
geografis lahan penelitian terletak pada koordinat S 6'18"4 ; E 33' 35"102. Lahan penelitian 
terletak pada elevasi 0 mdpl. Identifikasi serangga yang diperoleh dilaksanakan di 
Laboratorium Proteksi Tanaman Unib. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan April 
hingga Juni 2019. 
 
Pengambilan Sampel dan Identifikasi  
Pengambilan sampel serangga  
Pengambilan sampel serangga dilakukan dengan secara purposif sampling (metode 
terpilih). Tanaman jagung yang di teliti tersebut varietas BISI 18. Pengambilan sampel 
dilakukan pada 5 plot dengan luasan masing-masing plot 500 m2 di lahan jagung. Penentuan 
tanaman contoh dilakukan secara diagonal. Pengamatan hama pada tanaman jagung dilakukan 
pada umur 60 hari setelah tanam (HST).  
 
 Identifikasi serangga  
Identifikasi serangga dilakukan di laboratorium di Laboratorium Proteksi Tanaman Unib 
dengan menggunakan mikroskop binokuler. 
 
Pengamatan Gejala Serangan dan Populasi  
Pengamatan gejala serangan dilakukan langsung pada tajuk tanaman jagung dalam 5 plot 
sampel yang dipilih secara diagonal. Gejala kemudian dipastikan dengan memeriksa larva yang 
ada di dalam gulungan daun dan kemudian diambil gambarnya. Populasi larva diamati dengan 
menghitung jumlah individu yang ditemukan.  
 
Pengamatan Musuh Alami 
Pengamatan musuh alami patogen serangga dilakukan dengan cara mengoleksi larva dari 
lahan, yang terserang oleh patogen serangga, sedangkan pengamatan parasitoid dan predator 





Tingkat ketahanan tanaman berdasarkan kerusakan daun oleh FAW 
 Kerusakan daun akibat serangan serangan FAW dinilai dengan menilai setiap 
kerusakan tanaman yang terinfestasi, dalam plasma nutfah dengan skala 1-9 (Davis dan 
Williams 1992), di mana tanaman yang sangat tahan diberi skor dengan 1 (tidak ada kerusakan 
yang terlihat) dan tanaman yang sangat rentan dengan skor 9 (benar-benar rusak) (Tabel 1; 
Gambar 1). 
 
Tabel 1. Skor penilaian kerusakan daun akibat serangan FAW pada jagung 
No Gejala/deskripsi kerusakan Respons 
1 Tidak terlihat kerusakan pada daun Sangat tahan 
2 Beberapa lubang kecil 1-2 pada daun yang lebih tua Tahan 
3 Beberapa kerusakan lubang kecil pada daun (<5)  Tahan 
4 Beberapa kerusakan pada daun (6-8) lubang kecil, lesi melingkar 
kecil, dan beberapa lesi kecil memanjang (berbentuk persegi 
panjang) dengan panjang 1,3 cm pada daun yang menggulung.  
Agak Tahan 
5 Lesi memanjang (> 2,5 cm) pada daun (8-10), beberapa berukuran 
kecil hingga menengah berbentuk tidak teratur yang dimakan dari 
daun yang menggulung. 
Agak Tahan 
6 Beberapa lesi memanjang besar pada beberapa helai daun dan 
beberapa besar berbentuk tidak teratur yang dimakan dari helai daun 
yang menggulung 
Rentan 
7 Banyak lesi memanjang dari semua ukuran terdapat pada beberapa 
helai dan beberapa besar berbentuk tidak teratur  
Rentan 
8 Banyak lesi memanjang dari semua ukuran terdapat pada sebagian 
besar daun kelopak dan berukuran sedang hingga besar berbentuk 
tidak teratur, lubang muncul dari daun menggulung yang dimakan  
Sangat rentan 
9 Batang dan daun hampir hancur total dan sekarat akibat kerusakan 
daun yang luas 
Sangat rentan 





Gambar 1. Skor tanaman jagung berdasarkan kerusakan daun oleh FAW. 
 
Tingkat ketahanan tanaman berdasarkan kerusakan kernel oleh FAW 
 
 Fall Armyworm tidak hanya mampu merusak daun yang luas pada plasma nutfah yang 
rentan, tetapi juga kerusakan kernel yang signifikan terjadi ketika larva masuk ke dalam 
tongkol yang sedang berkembang (Tabel 2; Gambar 2). Kernel dinilai pada saat panen, dengan 






Gambar 2. Skor tanaman jagung berdasarkan kerusakan kernel oleh FAW. 
Tabel 2. Skor penilaian kerusakan kernel akibat serangan FAW pada jagung 
No Gejala/deskripsi kerusakan Respons 
1 Tidak terlihat kerusakan pada kernel Sangat tahan 
2 Kerusakan pada beberapa kernel (<5) atau kurang dari 5% 
kerusakan pada kernel 
Tahan 
3 Kerusakan pada beberapa kernel (6-15) atau kurang dari 10% Tahan 
4 Kerusakan pada kernel 16-30 kernel atau kurang dari 15% Agak Tahan 
5 Kerusakan pada kernel 31-50 atau kurang dari 25% Agak Tahan 
6 Kerusakan pada 51-75 kernel atau lebih. dari 35% tetapi kurang 
dari 50% 
Rentan 
7 Kerusakan pada kernel 76-100 atau lebih dari 50% tetapi 
kerusakan kurang dari 60% 
Rentan 
8 Kerusakan pada kernel > 100 atau lebih dari 60% tetapi kurang 
dari 100 % 
Sangat rentan 
9 Hampir 100% kerusakan pada kernel Sangat rentan 
Sumber: CIMMYT (2018). 
 
Catatan: Program pemuliaan untuk resistensi FAW sebagian besar didasarkan pada 
kerusakan daun daripada kerusakan kernel, meskipun bermanfaat juga untuk menilai kerusakan 
kernel, untuk membuat keputusan seleksi dalam pemuliaan, program pemuliaan harus 
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menentukan secara empiris berapa bobot relatif yang harus diberikan pada skor kerusakan daun 
dibandingkan dengan skor kerusakan kernel. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Ciri Morfologi dan Gejala Serangan S. frugiperda 
 Spodoptera frugiperda merupakan serangga yang tergolong ordo: Lepidoptera, family: 
Noctuidae, dan bersifat polifag. Genus Spodoptera terdiri atas 25 spesies, S. frugiperda adalah 
spesies yang signifikan merugikan secara ekonomi untuk komoditas pertanian, disamping S. 
littura, S. muritia, S. exempta. Spodoptera frugiperda (Fall Armyworm) adalah hama invasif 
dan hama penting pada tanaman jagung. Hama tersebut aktif malam hari untuk makan dan 
kawin. 
Imago hama tersebut memiliki ciri ada dua bintik-bintik putih pada sayap depan. Betina 
meletakkan telur di bawah daun dan juga sisi atas daun yang ditutupi oleh lapisan sisik berbulu. 
Pupanya berwarna coklat tua. Larva yang baru keluar dari telur berwarna hijau dan menjadi 
cokelat terang hingga hitam. Larva memiliki simbol "Y" terbalik pada kepala, yang 
membedakannya dari spesies yang lain (Gambar 3). Betina lebih besar dari pada jantan dan 
bertelur 1500 hingga 2000 telur dalam rentang hidupnya. Siklus hidup S. frugiperda 21-40 hari. 
 
Gambar 3  S. frugiperda (a) gejala serangan (b) larva yang sedang memakan daun jagung 
(c) larva, (d) pupa, (e) Imago 
 
Perilaku kanibalistik terjadi pada tahap larva, di mana larva yang lebih besar memakan 
lebih kecil, dan terjadi pada saat kekurangan makanan. Imago S. frugiperda adalah penerbang 
yang kuat dan bermigrasi dengan sangat luas dari satu daerah ke daerah lain. Mekanisme kawin 
dengan melepaskan feromon seks dan imago memakan nektar bunga pada malam hari. 
Gejala serangan S. frugiperda, larva neonatus memakan daun secara acak dan daun 
menjadi kering, kemudian larva pindah ke daun jagung yang lain. Larva instar lanjut memakan 
daun lebih parah hingga menyebabkan hanya tersisa pelepah dan vena di ladang tanpa daun. 
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Daun tanaman jagung yang dimakan berupa lubang-lubang, dan tepi daun yang compang-
camping. Larva muda mengeringkan lamina daun. Aktifitas makan yang parah oleh larva dapat 
membunuh titik tumbuh tanaman. Larva juga dapat menyerang tongkol. Kerusakan terjadi 
karena memakan daun, populasi hama yang besar dapat menyebabkan defoliasi dan 
mengakibatkan kehilangan hasil. 
Larva muda makan ke dalam lingkaran pucuk tanaman; instar pertama makan secara 
berkelompok pada bagian bawah daun muda yang menyebabkan efek skeletonizing atau 
'windowing' yang khas, dan titik pertumbuhannya dapat terbunuh. Larva yang lebih besar 
bersifat kanibal, sehingga hanya ada satu atau dua larva per tanaman. Tingkat perkembangan 
larva melalui enam instar dipengaruhi oleh kombinasi dari makanan dan kondisi suhu, dan 
biasanya membutuhkan waktu 14-21 hari. Larva yang lebih besar nokturnal kecuali saat ketika 
mencari sumber makanan lain. Pupasi terjadi di dalam tanah, atau jarang di daun tanaman 
inang, dan membutuhkan waktu 9-13 hari. Imago dewasa muncul pada malam hari, dan 
biasanya menggunakan periode pra-oviposisi alami untuk terbang sejauh beberapa kilometer 
sebelum oviposit, kadang-kadang bermigrasi untuk jarak yang jauh. Rata-rata, imago hidup 
selama 12-14 hari (CABI 2017). 
 
Hasil Pengamatan Musuh Alami  
Pengamatan dilakukan pada larva yang terserang di lapangan. Berdasarkan gejala yang 
di timbulkan di lapangan larva S. frugiperda terserang oleh cendawan entomopatogen dan 
NPV. Cendawan entomopatogen yang ditemukan dilapangan dikulturkan pada media PDA 
dalam cawan petri hingga hingga 3 minggu kemudian konidianya diamati di bawah mikroskop 
(Gambar 4). Berdasarkan hasil pengamatan di bawah mikroskop patogen serangga yang 
menyerang larva S. frugiperda adalah Noumeria rileyi.  
   
Gambar 5 Noumeria rileyi a. Larva S. frugiperda yang terserang cendawan 





Gambar 6  Larva S. frugiperda yang terserang Virus entomopatogen (NPV) 
 
Parasitoid dan predator yang ditemukan di lapanga adalah (Diptera: Tachinidae) dan 
Coleomegilla maculata (De Geer) (Coleoptera: Coccinellidae) (Gambar 7 dan 8) 
 
Gambar 7  Parasitoid (Diptera: Tachinidae) yang ditemukan pada tanaman jagung 
 
   
Gambar 8  Predator yang ditemukan pada tanaman jagung a.Larva Coleomegilla  
maculata (De Geer) (Coleoptera: Coccinellidae), b. Imago 
 
Ada beberapa musuh alami FAW yang telah ditemukan di antaranya: Trichogramma 
pretiosum (Riley) (Trichogrammatidae), Trichogrammatoidea armigera (Nagaraja) 
(Trichogrammatoidea), Campoletis sonorensis (Cameron) (Hymenoptera: Ichneumonidae), 
Cotesia icipe (Fernández-Triana & Fiaboe, Habrobracon hebetor (Say)) (Hymenoptera: 
Braconidae, Winthemia trinitatis (Thompson) (Diptera: Tachinidae), Archytas marmoratus 
(Townsend) (Diptera: Tachinidae), Lespesia archippivora (Riley) (Diptera: Tachinidae). 
15 
 
Parasitoid pupa dari spesies Ichneumonidae: Diapetimorpha introit, Cryptus albitarsis, 
Ichneumon promissorius, Ichneumon ambulatorius, dan Vulgicheneumon brevicinctor; dua 
spesies Chalcididae, Brachymeria ovata dan B. robusta; dan satu spesies Eulophidae, 
Trichospilus pupivora, juga telah dilaporkan predator FAW dari AS, Argentina, dan Barbados 
Coleomegilla maculata (De Geer) (Coleoptera: Coccinellidae) Ladybird beetle Hippodamia 
convergens (Guérin-Méneville) (Coleoptera: Coccinellidae) Ladybird beetle Olla vnigrum 
(Mulsant) (Coleoptera: Coccinellidae) Ladybird beetle Cycloneda sanguinea (L.) (Coleoptera: 
Coccinellidae) Ladybird beetle Doru luteipes Scudder (Dermaptera: Forficulidae) Earwigs 
Euborellia annulipes (Lucas) (Dermaptera: Carcinophoridae) Earwigs Zelus longipes (L.) 
Zelus leucogrammus (Perty) Zelus armillatus (Lepeletier & Serville) (Hemiptera: Reduviidae), 
Geocoris punctipes (Say) Hemiptera: Lygaeidae Orius insidiosus Say (Hemiptera: 
Anthocoridae), Nabis rugosus (L.) (Hemiptera: Nabidae), Podisus maculiventris (Say) 
(Hemiptera: Pentatomidae), Calosoma granulatum (Perty) (Coleoptera: Carabidae). Virus 
entomopatogen Granulovirus (SfGV), (Betabaculovirus) dan multiple nucleopolyhedrovirus 
(SfMNPV) (Alphabaculovirus). USAID dan CIMMYT (2018). 
Di antara agen kontrol mikroba, insektisida berbasis virus, yang sebagian besar dalam 
kelompok Baculovirus, telah diidentifikasi memiliki potensi tertinggi untuk pengembangan 
bioinsektisida karena spesifisitas host, virulensi yang tinggi, dan aman untuk vertebrata 
(Moscardi 1999; Barrera et al. 2011). Dua jenis Baculovirus telah diteliti untuk pengendalian 
S. frugiperda, yaitu granulovirus (SfGV) (Betabaculovirus) dan multiple nucleopolyhedrovirus 
(SfMNPV) (Alphabaculovirus). Namun, SfMNPV memiliki potensi yang lebih besar untuk 
digunakan dalam pengelolaan FAW (Behle dan Popham 2012; Gómez et al. 2013; Haase et al. 
2015).  
SfMNPV hanya khusus untuk larva FAW, dalam kondisi alami, hama terinfeksi secara 
oral dengan menelan makanan yang terkontaminasi (daun jagung) setelah dicerna, badan 
inklusi polihedral (PIB) larut dalam midgut yang bersifat alkali, melepaskan virion infektif. 
Virion ini menginfeksi sel epitel midgut dan berkembang biak di dalam nukleus. Selanjutnya, 
virus menyebar ke rongga tubuh dan menginfeksi jaringan lain seperti jaringan adiposa, 
epidermal, matriks trakea dan bahkan kelenjar ludah, tabung Malpighi, dan sel darah, 
menyebabkan kematian 6 hingga 8 hari setelah konsumsi. Ulat yang terinfeksi dengan 
nukleopolyhedrovirus hanya memakan 7% dari makanan yang biasanya dimakan oleh ulat 
yang sehat (Valicente 1988). Gejala-gejala infeksi Baculovirus termasuk munculnya noda, 
menguningnya kulit, dan penurunan makan. Larva yang terinfeksi pindah ke bagian yang lebih 
tinggi dari tanaman dan setelah mati menggantung kepala posisi kebawah, dengan beberapa 
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tungkai masih melekat pada tanaman. Larva yang mati lunak, berwarna gelap, dan mudah 
hancur untuk melepaskan cairan tubuh yang kaya akan polihedron untuk membantu 
penyebaran virus lebih lanjut. 
Stadia larva FAW saat terinfeksi, jumlah virus yang tertelan, virulensi virus, dan kondisi 
iklim yang berlaku, terutama suhu, kelembaban, dan radiasi matahari, adalah faktor kunci yang 
mempengaruhi keefektifan virus dan kecepatan membunuh. Oleh karena itu, faktor-faktor ini 
telah memberi efek pada tindakan aplikasi virus saat diterapkan di lapangan. Selain itu, faktor-
faktor lain seperti jenis peralatan semprot, formulasi yang digunakan, dan waktu penyemprotan 
juga mempengaruhi host virus (Hamm dan Shapiro 1992; Cisneros et al. 2002). 
Efisiensi Baculovirus yang lebih baik untuk pengendalian FAW diaplikasikan pada 
tanaman jagung pada tahap 6-8 daun atau 8-10 daun dengan sprayer manual, menggunakan 
formulasi bubuk yang mengandung dosis yang direkomendasikan (2.5 × 1011 PIB / ha) pada 
larva yang baru menetas, diterapkan satu kali atau pada interval satu minggu. Evaluasi 
dilakukan Fall Armyworm di Africa. panduan untuk penanganan hama terpadu tujuh hari 
setelah aplikasi virus menunjukkan kematian larva minimum 79,2-97,2%. Dalam evaluasi 
kedua, dilakukan tiga hari setelah aplikasi virus kedua, angka kematian bervariasi dari 86,6 
hingga 100%. Efisiensi virus tidak bervariasi antara dua tahap pertumbuhan tanaman. 
Formulasi komersial untuk FAW NPV, SPOBIOL. 
 Peningkatan formulasi SfMNPV dengan tepung jagung dan asam borat 1% (Cisneros 
et al. 2002) dan mikroenkapsulasi (Gómez et al. 2013) efektif untuk pengendalian FAW. 
Terlepas dari berbagai perkembangan dalam hal multiplikasi baculovirus in vitro, produksi 
baculovirus skala besar sebagai biopestisida komersial telah didasarkan pada multiplikasi in 
vivo pada serangga inang karena biaya yang sangat rendah. Faktor-faktor seperti kemampuan 
untuk mempertahankan koloni yang sakit dari serangga inang, umur larva ketika terpapar 
patogen, suhu di mana koloni yang terinfeksi dipertahankan, konsentrasi inokulum virus yang 
digunakan, profil nutrisi dari makanan larva, dan mekanisasi / ketersediaan tenaga kerja adalah 
beberapa faktor penting yang mengatur efisiensi produksi Baculovirus (Moscardi 1999; 
Subramanian et al. 2006; Moscardi et al. 2011; Paiva 2013). Sifat kanibalistik FAW semakin 
menambah kompleksitas produksi SfMNPV. Inokulasi larva 8 hari dengan 1 × 107 PIB / ml 
dan dipertahankan pada 25 ° C telah dilaporkan optimal untuk memaksimalkan hasil SfMNPV. 
Biaya produk biopestisida yang dihasilkan sebagian besar tergantung pada biaya pemeliharaan 
koloni bebas penyakit. Penggunaan diet alami seperti daun jarak untuk pemeliharaan SfMNPV 
dapat sangat mengurangi biaya produksi; namun demikian, sistem seperti itu sebagian besar 
rentan terhadap kontaminasi karena virus/mikrosporidia yang bersifat asing. Produksi tingkat 
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lapangan in situ menggunakan infeksi larva yang dikumpulkan di lapangan telah 
dikembangkan untuk Spodoptera exempta nucleopolyhedrovirus (SpexNPV) di Tanzania, 
Afrika. Wabah awal ulat grayak Afrika disemprot dengan SpexNPV yang kuat. Serangga yang 
sakit dipanen, diformulasikan menggunakan formulasi kaolin, dan digunakan untuk 
pengendalian wabah berikutnya (Mushobozi et al. 2006)  
 
Tingkat ketahanan tanaman terhadap serangan S. frugiperda di lahan jagung 
Hasil pengamatan langsung di lapangan menunjukkan hasil bahwa gejala serangan S. 
frugiperda ditemukan merata diseluruh plot pengamatan. Berdasarkan hasil skoring kerusakan 
daun tanaman termasuk kedalam skor 5 yaitu agak tahan dengan gejala lesi memanjang (> 2,5 
cm) pada 8-10 daun, beberapa berukuran kecil hingga menengah berbentuk tidak teratur yang 
dimakan dari daun yang menggulung.  
Tingkat ketahanan tanaman berdasarkan kerusakan kernel oleh FAW juga termasuk ke 
dalam skor 5 yaitu agak tahan dengan kerusakan pada kernel 31-50 atau kurang dari 25% 
(Gambar10). Hasil penghitungan populasi S. frugiperda yang ditemukan terdapat satu larva 
pertanaman. 
 
Gambar 10. Gejala kerusakan tanaman akibat serangan Spodoptera  frugiperda. a. kernel, 
b. daun. 
 
Status S. frugiperda pada Tanaman jagung 
Spodoptera  frugiperda adalah spesies yang signifikan merugikan secara ekonomi untuk 
komoditas pertanian, S. frugiperda (Fall Armyworm) adalah hama invasif dan hama penting 
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pada tanaman jagung. Hama tersebut tergolong ordo: Lepidoptera, family: Noctuidae, dan 
bersifat polifag. S. frugiperda tersebar luas di daerah tropis dan subtropis dunia. 
 Spodoptera frugiperda adalah hama asli daerah tropis dan subtropis di Amerika. Pada 
2016 dilaporkan untuk pertama kalinya di benua Afrika, di Nigeria, Sao Tomé, Benin dan Togo 
(IITA, 2016; IPPC, 2016), Dan telah dikonfirmasi di lebih dari 30 negara Afrika (FAO, 2018). 
Pada tahun 2018, S. frugiperda telah dilaporkan ada di India (IITA, 2018), di Karnataka 
(ICAR-NBAIR, 2018a) dan Andhra Pradesh (EPPO, 2018). Hama ini juga telah dilaporkan di 
Bihar, Chhattisgarh, Gujarat, Maharashtra, Odisha, Tamil Nadu, Telangana, dan Bengal Barat 
(ICAR-NBAIR, 2018b; EPPO, 2019). S. frugiperda juga telah dilaporkan di Bangladesh 
(2019c), Cina (2019c), Myanmar (IPPC, 2019), Sri Lanka (FAO, 2019a) dan Thailand (IPPC, 
2018b). S. frugiperda ada dalam daftar EPPO A1 hama karantina (Seymour et al., 1985), 
kemunculannya di Afrika pada tahun 2016 meningkatkan tingkat ancaman ke lokasi Afrika 





 Hama S. frugiperda merupakan hama penting pada tanaman jagung di Indonesia. 
Meskipun belum pernah dilaporkan sebagai hama pada tanaman jagung di Indonesia, 
pengamatan gejala serangan dan hasil identifikasi serangga hama di Kelurahan Sidomulyo, 
Kecamatan Seluma, Bengkulu menunjukkan bahwa S. frugiperda telah ada di Indonesia. 
Musuh yang ditemukan di lahan adalah NPV, Noumeria rileyi, predator Coleomegilla 
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Jagung Hibrida BISI-18 
  
Nama varietas    : BISI-18  
Tanggal dilepas    : 12 Oktober 2004  
Asal     : F1 silang tunggal antara galur murni FS46 sebagai induk    
Umur      : 50% keluar rambut   
  Dataran rendah  : + 57 hari  
  Dataran tinggi  : + 70 hari  
Masak fisiologis   : Dataran rendah  : + 100 hari  
                                      Dataran tinggi  : + 125 hari  
Batang   : Besar, kokoh, tegap  
Warna batang   : Hijau  
Tinggi tanaman  : + 230 cm  
Daun    : Medium dan tegak  
Warna daun   : Hijau gelap  
Keragaman tanaman  : Seragam  
Perakaran   : Baik  
Kerebahan   : Tahan rebah  
Bentuk malai   : Kompak dan agak tegak  
Warna sekam  : Ungu kehijauan  
Warna anthera  : Ungu kemerahan  
Warna rambut  : Ungu kemerahan  
Tinggi tongkol  : + 115 cm  
Kelobot   : Menutup tongkol cukup baik  
Tipe biji   : Semi mutiara  
Warna biji   : Oranye kekuningan  
Jumlah baris/tongkol  : 14 - 16 baris  
Bobot 1000 biji  : 303 g  
Rata-rata hasil  : 9,1 t/ha pipilan kering  
Potensi hasil   : 12 t/ha pipilan kering  
Ketahanan   : Tahan terhadap penyakit karat daun dan bercak daun  
Daerah pengembangan : Daerah yang sudah biasa menanam jagung hibrida pada musim  
   kemarau dan hujan, terutama yang menghendaki varietas   
   berumur genjah sedang  
Keterangan   : Baik ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 1000 m dpl      
Pemulia   : Nasib W.W., Putu Darsana, M.H. Wahyudi, dan Purwoko  
  
Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian, 2013. 
